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Abstract

This study aims to design and develop a durian ripeness detection device based on an
electronic nose system using an engineering design approach. The system employs the
MQ-135 gas sensor as the primary detector to identify alcohol levels emitted by durian
fruit, along with an ultrasonic sensor that automatically activates the system. An
Arduino microcontroller functions as the control center, programmed in C language.
When durian is detected by the ultrasonic sensor, the MQ-135 sensor measures the
alcohol concentration; if it exceeds the 3% threshold, the system activates a green LED
and buzzer to indicate ripeness, whereas levels below the threshold suggest the fruit is
unripe. Experimental testing was conducted on durians at various ripeness levels, with
data analyzed descriptively. Results indicate that the device can distinguish between ripe
and unripe durians with an accuracy rate of 86.7%. The device is non-destructive,
portable, and efficient, making it highly suitable for use by farmers, collectors, and
traders in durian sorting and distribution processes. The study concludes that an
Arduino-based electronic nose system offers a practical innovation for enabling the
public to assess durian ripeness more accurately and conveniently.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun alat pendeteksi kematangan
buah durian berbasis sistem penciuman elektronik dengan pendekatan rekayasa (engineering design).
Sistem dirancang dengan memanfaatkan sensor gas MQ-135 sebagai detektor utama untuk
mengidentifikasi kadar alkohol yang dihasilkan oleh buah durian, serta sensor ultrasonik sebagai
pemicu aktifasi sistem secara otomatis. Mikrokontroler Arduino berfungsi sebagai pusat kendali,
diprogram menggunakan bahasa C. Ketika buah durian terdeteksi oleh sensor ultrasonik, sensor MQ-
135 akan mengukur kadar alkohol; jika melebihi ambang batas 3%, sistem akan mengaktifkan LED
hijau dan buzzer sebagai indikator kematangan, sedangkan kadar di bawah ambang batas
menunjukkan buah belum matang. Pengujian dilakukan secara eksperimental terhadap durian dengan
tingkat kematangan berbeda, dan data dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa alat ini
mampu membedakan durian matang dan mentah dengan tingkat akurasi sebesar 86,7%. Alat ini
bersifat non-destruktif, portabel, dan efisien, sehingga sangat potensial digunakan oleh petani,
pengepul, dan pedagang dalam proses penyortiran dan distribusi durian. Simpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa sistem penciuman elektronik berbasis Arduino dapat menjadi inovasi praktis
dalam membantu masyarakat menentukan kematangan durian secara lebih tepat dan mudah.

Kata Kunci: Kematangan Durian; Sensor MQ-135; Penciuman Elektronik; Sensor Ultrasonik;
Arduino; Sistem Non-Destruktif

PENDAHULUAN

Di Indonesia buah durian adalah salah satu buah yang paling digemari, saat ini jenis
buah durian sangat banyak tersebar di Indonesia seperti durian jenis petruk, jenis mentega,
jenis montong kani, dan jenis lainnya. Buah durian sendiri adalah buah endemik asia tenggara,
ciri utama buah durian yang paling menonjol adalah aromanya yang khas dan sangat kuat.
Semakin matang buah durian semakin kuat aroma yang ditimbulkan. Kondisi saat ini, sering
dijumpai oleh penjual buah durian yang didapat dari pengepul sangat sulit untuk memilih
tingkat kematangan buah durian untuk dijual kembali dengan kwalitas yang terbaik. Saat ini
untuk menentukan kematangan buah durian, penjual hanya menggunakan indera penciuman
atau hanya mengandalkan pengalaman yang tentu tidak dapat maksimal dan menjamin bahwa

pilihannya akan tepat.

Muhammad Irfan (2019) melakukan penelitian dengan judul “Rancang Bangun Alat
Pendeteksi Tingkat Kematangan Buah Durian Dengan Metode Naive Bayes”. Penelitian ini
dilakukan dengan mengembangkan perancangan alat elektronik terhadap data tingkat
kematangan buah durian menggunakan sensor TGS sebagai indikasi utama untuk mendeteksi
kadar alcohol dan kontaminasi udara yang ada pada durian dengan menggunakan metode

naive bayes. Hasil percobaan pada alat ini menujukan tingkat keberhasilan yang cukup tinggi.
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Muhammad Faiz Rahmadani dengan judul ‘“Rancang Bangun Klasifikasi
Kematangan Buah Durian Secara Multimodal Menggunakan Citra dan Aroma dengan
Metode Convolutional Neural Network” pada Penilitian ini alat ini peneliti merancang
system klasifikasi kematangan buah durian berdasarkan data gambar dan aroma secara
multimodal dan menganalisis sistem klasifikasi tersebut berdasarkan akurasi prediksi.
Perangkat keras yang digunakan terdiri dari Raspberry Pi, Arduino Nano, Kamera Logitech
C270, Sensor MQ-3, dan ADS1115. Perangkat lunak secara umum dirancang menggunakan
bahasa pemrograman Python dan Javascript yang terdiri dari algoritma preprocessing, model
CNN citra dan aroma, dan Human Machine Interface. Pengambilan data buah durian
dilakukan di daerah Trawas Kabupaten Mojokerto dengan buah durian jenis merica. Akurasi
model CNN citra sebesar 87% dan model CNN aroma sebesar 100%, kurangnya akurasi
model CNN citra disebabkan kurangnya dataset yang digunakan. Multimodal disempurnakan
dengan weighted average untuk menggabungkan hasil prediksi dari enam model citra dan

aroma serta didapatkan akurasi sebesar 100%.

Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem yang bisa mengurangi permasalahan tersebut
sehingga untuk menentukan tingkat kematangan buah durian akan lebih mudah dan tepat,
dengan perpaduan antara pengalaman penjual dalam memilih buah durian dan bantuan alat
elektronik, bahkan untuk masyarakat awam yang tidak memiliki pengalaman dalam memilih

buah durian akan terbantu dalam hal tersebut.

Pada tugas akhir ini dirancang sebuah alat dengan menggunakan sistem penciuman
elektronik menggunakan deret sensor gas MQQ 135. Didalam buah durian terdapat gas alkohol
dalam jumlah yang sedikit yaitu 3%-5% untuk durian yang sudah matang dan di bawah 3%
untuk durian yang belum matang. Penciuman elektronik adalah sebuah sistem yang proses

kerjanya mencium aroma atau gas yang dikeluarkan oleh buah.

Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu Sensor MQ 135 sebagai
pendeteksi gas alkohol yang keluar dari buah durian. Sensor ultrasonik berperan sebagai
saklar otomatis, jika sensor ultrasonik mendeteksi adanya durian maka sensor MQ 135 akan
bekerja secara otomatis mendeteksi gas alkohol yang keluar dari durian. Pada kondisi ini
berarti durian tersebut sudah matang dan LED hijau beserta bazzer akan menyala. jika Sensor
MQ 135 tidak mendeteksi alkohol berarti durian tersebut belum matang dan LED hijau

beserta bazzer akan tetap mati.
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Rancang bangun alat pendeteksi kematangan buah durian ini dirancang untuk
memudahkan masyarakat dalam memilih durian matang dan yang belum matang. Alat ini
dibuat dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Rancang Bangun Alat Pendeteksi

Kematangan Buah Durian”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa (engineering design) yang bertujuan
untuk merancang dan membangun alat pendeteksi kematangan buah durian berbasis sistem
penciuman elektronik. Metode ini dimulai dengan studi literatur terhadap karakteristik buah
durian, terutama terkait kadar alkohol yang menjadi indikator kematangan, serta teknologi
sensor gas yang relevan. Perancangan perangkat keras (hardware) dilakukan dengan
menggunakan sensor gas MQ-135 sebagai pendeteksi utama gas alkohol yang dilepaskan oleh
buah durian, serta sensor ultrasonik sebagai pemicu sistem otomatis. Ketika durian terdeteksi
berada pada posisi sensor ultrasonik, maka sensor MQ-135 akan diaktifkan untuk mendeteksi
adanya kandungan gas alkohol. Sistem akan memberikan umpan balik melalui LED hijau dan
buzzer apabila kadar alkohol melebihi ambang batas (>3%), yang menandakan bahwa durian
tersebut sudah matang. Sebaliknya, jika kadar alkohol rendah (<3%), maka indikator tidak
akan menyala. Perancangan perangkat lunak dilakukan menggunakan mikrokontroler
Arduino sebagai pusat pengendali, dengan pemrograman berbasis bahasa C. Pengujian alat
dilakukan secara eksperimental dengan sampel buah durian dalam berbagai tingkat
kematangan untuk memastikan akurasi dan keandalan sistem dalam mendeteksi gas alkohol.
Data hasil pengujian dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi performa alat, dengan
membandingkan hasil deteksi sensor terhadap observasi manual berdasarkan pengalaman
penjual durian. Metode ini diharapkan menghasilkan alat bantu yang praktis dan efektif untuk

masyarakat dalam menentukan kematangan buah durian tanpa bergantung pada pengalaman

subjektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil pengujian daroi realisasi alat yang berjudul “Rancang
Bangun Alat Pendeteksi Kematangan Buah Durian”. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah seluruh system alat sesuai dengan rancangan atau tidak. Hasil dan pembahasan

sebagai berikut.
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1. Analisis
Hasil analisis kebutuhan yang didapat dalam rancangan alat pendeteksi kematangan
buah durian dapat di bagi 2 yaitu prangkat keras dan perangkat lunak. Kedua perangkat
tersebut dilakukan pengembangan. Hasil analisis yang di dapatkan adalah sebagai berikut :
a. Perangkat Keras
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembuatan alat di bagi 3
kelompok yaitu. Komponen zzput, terdiri dari sensor ultrasonik, sensor MQ 135.
Komponen kontrol, terdiri dari Arduino Uno. Komponen oxtput LED 2x dan
Bazzer.
b. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan system alat adalah
software Arduino IDE
1. Desain
Hasil desain perangkat keras dan perangkat lunak pada alat pendeteksi
kematangan buah durian sebagai berikut :
a. Desain Perangkat Keras
Desain fisik dari alat pendeteksi kematangan buah durian dapat dilihat

pada gambar berikut

Gambear 1. Alat pendeteksi kematangan buah durian
b. Perangkat Lunak
Aplikasi untuk memprogram alat tersebut agar sesuai dengan

rancangan yang telah dirancang sebelumnya dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 2. Aplikasi Arduino IDE
Pemograman mizkrokontroller pada Arduino IDE dengan desain seripr

pemograman sebagai berikut.
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Pemograman dengan mendeklarasikan konfigurasi sensor ultrasonik,

sensor MQ 135, LED 2x dan Bazzer sebagai output.

a) Konfigurasi pengenalan variable dan penetapan pin

#define trigPin 10
#define echoPin 9
#define ledMerahPin 7
#define ledHijauPin 6
#define buzzerPin 5
#define gasPin A0

Kode program ini berfungsi untuk pengenalan variable sensor

ultrasonik dan sensor MQ 135, untuk penetapan pin yang akan

digunakan pada Arduino Uno bagian ini juga sebagai penempatan dan

penetapan pin.

b) Pengisian 170id Setup

void setup() {
Serial.begin(9600);
// Inisialisasi pin
pinMode(trigPin, OUTPUT);
pinMode(echoPin, INPUT);
pinMode(ledMerahPin, OUTPUT);
pinMode(ledHijauPin, OUTPUT);
pinMode(buzzerPin, OUTPUT);

h

Seript di atas adalah kode pemrograman dalam wozd setup.

Pemrograman pada void setup berfungsi untuk mengatur kondisi awal

dari semua komponen setelah alat dihidupkan. 1oid setup akan

mengatur posisi awal komponen sebelum di eksekusi oleh 1707d loop.

c) Pengisian [0id Loop

Volume 5, Nomor 4, Juli 2025

void loop() {
// --- Sensor Ultrasonik ---
long duration;
int distance;

// Kirim sinyal trigger
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digitalWrite(trigPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digital Write(trigPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin, LOW);
// Baca durasi echo
duration = pulseln(echoPin, HIGH, 30000); // timeout
30ms
if (duration == 0) {
distance = -1; // tidak ada pantulan
} else {
distance = duration * 0.034 / 2;
}
Serial.print("Jarak: ");
Serial.print(distance);
Serial.println(" cm");
// Kondist: jika jarak < 30 cm, LED merah menyala
if (distance > 0 && distance < 15) {
digital Write(ledMerahPin, HIGH);
} else {
digitalWrite(ledMerahPin, LOW);
b
// --- Sensor Gas MQ ---
int gasValue = analogRead(gasPin);
Serial.print("Gas Value: ");
Serial.println(gasValue);
// Kondisi: jika gasValue > ambang (contoh: 300), LED hijau
dan buzzer aktif
if (gasValue > 125) {
digitalWrite(ledHijauPin, HIGH);
digitalWrite(buzzerPin, HIGH);
} else {
digitalWrite(ledHijauPin, LOW);
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digital Write(buzzerPin, LOW);
b
delay(1000); // jeda pembacaan sensor
y
Kode pemrograman di atas adalah w0id /logp yang akan
menjalankan semua program zput dan owtput secara berurutan dan
berulang. Dalam void /oop terdapat sensor ultrasonik dan sensor gas MQ
135 untuk memulai penghitungan, Arduino UNO untuk memproses
data. Semua data di terima oleh Arduino UNO akan diproses dan akan

dikeluarkan lewat output LED 2x dan Bazzer.

PEMBAHASAN
Hasil pengujian dari pengimplementasian tahap desain perangkat keras dan perangkat
lunak didapatkan sebagai berikut.
Tabel 1. Data yang didapat sensor

Data Ke - | Sensor MQ 135 (Nilai Alkohol) Keluaran
1 55 LED Merah
2 57 LED Merah
3 59 LED Merah
4 61 LED Merah
5 63 LED Merah
6 65 LED Hijau + Bazzer
7 67 LED Hijau + Bazzer
8 69 LED Hijau + Bazzer
9 71 LED Hijau + Bazzer
10 73 LED Hijau + Bazzer

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat memiliki kemampuan yang cukup baik

dalam mendeteksi kematangan durian.
Beberapa poin penting:
e Sensor gas efektif untuk mendeteksi bau khas durian matang (kandungan alkohol).

e Taktor cksternal seperti suhu, kelembaban, dan wvariasi spesies durian juga

memengaruhi pembacaan SENsot.

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan pada durian matang dan yang belum
matang punya kadar alkohol yang berbeda. Hasil ini menunjukan bahwa alat ini dapat

menjadi alternatife yang baik untuk mengukur kematangan durian dengan tingkat

Volume 5, Nomor 4, Juli 2025 5797
-



Nurul Badri & Putra Jaya

akurasi mencapai 86,7% dibandingkan dengan melihat atau mencium bau durian
secara langsung

Dengan tingkat akurasi yang tinggi dalam mendeteksi kematangan durian
secara efisien alat ini dapat digunakan untung aplikasi yang lebih luas, seperti
pedagang durian yang mengambil langsung dari kebun dan bisa juga untuk pembeli

durian yang bingung menentukan durian matang dan yang belum matang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa alat pendeteksi kematangan buah durian berbasis sensor gas MQ-
3 dan sensor ultrasonik berhasil dikembangkan dengan baik. Alat ini mampu
mengklasifikasikan tingkat kematangan durian ke dalam dua kategori utama, yaitu matang
dan mentah, melalui deteksi aroma alkohol yang dihasilkan oleh buah. Pengujian
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 86,7%, dengan performa yang sangat baik terutama
pada buah durian dengan tingkat kematangan ekstrem (sangat matang atau sangat mentah).
Alat ini memiliki keunggulan berupa sifat non-destruktif, portabilitas tinggi, dan efisiensi
penggunaan, sehingga dapat menjadi solusi praktis bagi petani, pengepul, maupun pedagang
dalam proses sortir dan distribusi durian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
teknologi sensor berbasis penciuman elektronik berpotensi besar untuk mendukung

peningkatan kualitas dan efisiensi dalam penanganan buah durian di lapangan.
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